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Abstract

This study aims to examine the transformation process of educational management ar Madrasah Aliyab Istiglal
Jakarta in responding to the challenges of the digital era. The transformation is carried out as a response to the
rapid development of information technology, which requires educational institutions to adapt swiftly and
effectively. The research employs a qualitative approach using data collection techniques such as observation,
interviews, and documentation. The findings reveal that Madrasah Aliyah Istiglal has implemented various
innovations in educational management, including the integration of technology in the learning process,
enhancement of teachers' digital competencies, and the provision of supporting facilities such as multimedia
rooms and computer laboratories. Although there are still obstacles, such as limited internet access and shared
facility usage schedules, these transformation efforts demonstrate the school’s strong commitment to creating a
modern, adaptive learning environment aligned with 2Ist-century educational needs. Therefore, the
transformation of educational management atr Madrasah Aliyah Istiqlal Jakarta serves as a model of best
practices in developing a digital-based madrasah that upholds Islamic values.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses transformasi manajemen pendidikan Madrasah Aliyah di
Madrasah Istiqlal Jakarta dalam menghadapi tantangan era digital. Transformasi dilakukan sebagai respon
terhadap perkembangan teknologi informasi yang menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi secara
cepat dan efekdif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Madrasah Aliyah Istiglal telah melakukan sejumlah inovasi dalam manajemen pendidikan, meliputi
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, peningkatan kompetensi guru di bidang digital, serta
penyediaan sarana pendukung seperti ruang multimedia dan laboratorium komputer. Meski masih
terdapat kendala, seperti akses internet yang terbatas dan sistem penggunaan fasilitas yang bergiliran, upaya
transformasi ini membuktikan komitmen madrasah dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif,
modern, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di abad ke-21. Dengan demikian, transformasi
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Istiqlal Jakarta menjadi contoh prakek baik dalam

membangun madrasah berbasis digital yang tetap menjunjung nilai-nilai keislaman.

Karta Kunci: transformasi manajemen; manajemen pendidikan; era digital; nilai Islam; madrasah
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dalam era digital dan internet saat ini, institusi
pendidikan harus mengubah sistem manajerialnya. dari metode tradisional ke pendekatan
yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang lebih efektif, transparan,

dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Hingga semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025, Kementerian Agama melaporkan
bahwa 9.446 Madrasah Aliyah sckitar 93,28% dari 10.130 Madrasah Aliyah di seluruh
Indonesia telah mengadopsi aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) (Siti Maria Ulfah,
2025). Hingga semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025, Kementerian Agama melaporkan
bahwa 9.446 Madrasah Aliyah sekitar 93,28% dari 10.130 Madrasah Aliyah di seluruh
Indonesia telah mengadopsi aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM) Statistik ini
menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah menggunakan teknologi digital dalam
pengelolaan pendidikan. Ini adalah bagian penting dari proses transformasi manajemen
sekolah (Ardanila Berliana Listyasari Dkk, 2022). Menurut Purnomo & Hidayat (2020),
sistem manajemen digital seperti Sistem Informasi Manajemen Pendidikan telah
ditunjukkan untuk meningkatkan efektivitas dan kejelasan dalam manajemen data akademik
dan administratif (Purnomo, Dwi & Hidayat, 2020).

Sebagai institusi pendidikan Islam di pusat kota, Madrasah Aliyah Istiqlal Jakarta berada
di posisi strategis untuk menghadapi tantangan dan peluang digitalisasi. Sistem manajemen
pembelajaran Learning Management System (LMS), portal akademik online, dan sistem
komunikasi digital adalah bagian dari perubahan ini. Rapor Digital Madrasah (RDM) juga
digunakan. Namun, masalah yang perlu ditangani secara menyeluruh masih termasuk

ketidakmampuan infrastrukeur, literasi digital guru, dan keterbatasan akses teknologi.

Transformasi digital di Madrasah Aliyah Istiglal Jakarta mencakup bagian administratif
dan pedagogis. Dengan menggunakan LMS, guru dan siswa dapat mengakses materi
pembelajaran, tugas, dan hasil evaluasi secara daring dan dalam waktu nyata. Ini membuat
ruang pembelajaran lebih fleksibel, unik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui fitur
yang memantau perkembangan akademik secara berkala, sistem informasi digital juga
memudahkan kolaborasi antara sekolah dan orang tua siswa. Namun demikian, penggunaan
teknologi ini sangat bergantung pada pelatihan guru, dukungan teknis, dan infrastrukeur

jaringan internet yang konsisten (Hidayah, 2021).

Madrasah juga harus menyesuaikan perangkat regulasi dan standar operasional prosedur
(SOP) agar selaras dengan mekanisme digital dalam hal kebijakan (Musaad et al., 2024).
Agar sistem dapat berjalan konsisten dan akuntabel, prosedur operasi standar (SOP) baru

yang berbasis sistem informasi harus dibuat, termasuk hal-hal seperti penilaian, pelaporan,
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dan absensi siswa (Tantri & Nurhidayah, 2023). Pengembangan budaya digital di
lingkungan sekolah juga merupakan komponen penting yang mendukung keberlanjutan
inovasi (Royanti & Hakim, 2023). Oleh karena itu, transformasi dalam manajemen
pendidikan Madrasah Aliyah Istiglal Jakarta merupakan proses yang berkelanjutan yang
lebih dari sekedar adopsi teknologi. Ini adalah proses yang bertujuan untuk membangun

ckosistem pendidikan digital yang efisien, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Studi tentang manajemen Pendidikan sebelumnya telah dipublikasikan oleh Vivienne
V. Forrester dengan tema “School Management Information Systems: Challenges to Educational
Decisionmaking in the Big Data Era” menjelaskan bagaimana sistem informasi manajemen
sekolah (School Management Information Systems / SMIS) menjadi sangat penting dalam
mendukung pengambilan keputusan pendidikan di era big data, tetapi juga menghadapi
sejumlah tantangan serius (V. Forrester, 2019). Penelitian ini beririsan mengenai
manajemen pendidikan dengan penggunaan sistem yang spesifik, akan tetapi pada penelitian
penulis menekankan pada manajemen pendidikan madrasag secara global. Selanjutnya
penelitian dengan tema Beyond the Classroom: Total Quality Management and Digital
Innovation in Education. Penelitian ini menjelaskan tentang membahas penerapan
pendekatan Total Quality Management (TQM) dalam dunia pendidikan yang dipadukan
dengan inovasi digital sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan
secara keseluruhan. TQM menjadi fondasi untuk menciptakan budaya sekolah yang
berorientasi pada kualitas melalui prinsip perbaikan berkelanjutan, partisipasi semua pihak,
dan evaluasi berbasis data. Teknologi digital seperti sistem manajemen pendidikan, aplikasi
yang melacak kinerja guru, dan sistem evaluasi online telah meningkatkan efisiensi
manajemen mutu.(Rada et al., 2024). Penelitian selanjutnya tentang “Transformation Of
Islamic Education Management in the Digital Era: Trends and Implications For Learning
Quality’. membicarakan perubahan besar dalam manajemen pendidikan Islam yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi digital dan bagaimana hal itu berdampak pada kualitas
pembelajaran. Digitalisasi dalam elemen manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pendidikan serta penggunaan platform pembelajaran daring dan sistem informasi
manajemen adalah bagian dari transformasi ini. Artikel ini menunjukkan bahwa digitalisasi
meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pembelajaran, tetapi keberhasilannya sangat
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, infrastrukeur teknologi, dan kemampuan

organisasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses perubahan.(Asykur et al.,

2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis perubahan yang
terjadi dalam manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Istiglal Jakarta selama era
teknologi. Fokusnya adalah elemen strategi transformasi, hasil pemanfaatan teknologi

(seperti RDM dan LMS), dan kendala dan elemen pendukung yang dihadapi oleh lembaga.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan model manajemen

pendidikan berbasis digital yang lebih cocok untuk institusi pendidikan.

METODE

Penelitian kualitatif deskriptif dipilih untuk menggambarkan proses, strategi, dan
tantangan transformasi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Istiqlal Jakarta di era
digital. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk melihat makna, perspektif, dan
pengalaman para pelaku pendidikan melalui interaksi langsung, observasi, dan analisis
dokumen (S. T. Dkk, 2022). Studi ini dilakukan selama semester genap tahun akademik
2025/2026, Januari sampai Juli 2025. Madrasah Aliyah Istiqlal Jakarta berada di Kompleks
Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. Target dari penelitian ini adalah proses dan sistem manajemen
pendidikan madrasah yang sedang mengalami transformasi digital. Sasaran utama mencakup
aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi pendidikan yang terdampak

oleh digitalisasi.

Metode purposive sampling digunakan oleh peneliti untuk memilih informan yang
memiliki pemahaman mendalam dan terlibat langsung dalam proses manajemen madrasah.
Karakteristik informan menunjukkan berbagai peran dan pengalaman yang terlibat dalam
mengatasi transformasi digital di lingkungan sekolah. Analisis data terdiri dari tiga tahap
utama reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menggunakan
pendekatan Miles dan Huberman. Selama proses penelitian, peneliti mengikuti standar etis
seperti mendapatkan izin resmi dari madrasah, memberikan lembar persetujuan atau
persetujuan kepada informan, menjaga kerahasiaan identitas informan, dan memastikan
bahwa partisipasi dilakukan secara sukarela dan bebas. Metode ini memastikan bahwa data

yang diperoleh benar, dapat diandalkan, dan sesuai dengan standar penelitian ilmiah.

Penelitian ini dimulai dengan meninjau literatur sebelumnya tentang transformasi
manajemen pendidikan dan kemajuan digitalisasi di lingkungan madrasah. Selanjutnya,
peneliti melakukan peninjauan awal di Madrasah Aliyah Istiqlal di Jakarta untuk
mendapatkan pemahaman umum tentang penerapan sistem manajemen digital. Peneliti
membuat pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi berdasarkan
temuan survei. Setelah instrumen selesai, peneliti membuat perizinan resmi untuk madrasah

dan menetapkan waktu untuk pengumpulan data dengan informan utama.

Pengumpulan data di lapangan adalah tahap berikutnya. Ini dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan direktur madrasah, kepala sekolah, guru dan siswa. Selain itu,
peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan operasi manajemen
berbasis digital. Mengumpulkan dokumen yang mendukung, seperti perangkat kurikulum,

kebijakan digital, dan laporan evaluasi. Peneliti menganalisis data yang dikumpulkan
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menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, yang terdiri dari langkah-langkah untuk
mengurangi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Peneliti triangulasi sumber
dan teknik untuk menjamin keabsahan data dan melakukan validasi melalui member check
kepada informan. Selanjutnya, hasil analisis disusun secara sistematis dalam laporan

penelitian sebagai langkah akhir dari proses ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Transformasi Manajemen Pendidikan Madrasah di Era Digital
Diskursus Transformasi

Dalam konteks kelembagaan, transformasi tidak sckadar perubahan fisik atau
administratif; itu juga mencakup perubahan paradigma, nilai, dan budaya kerja. Perubahan
mendasar dalam sistem, struktur, atau cara kerja dilakukan untuk mencapai kondisi yang
lebih baik dan sesuai dengan zaman. Ketika suatu organisasi menghadapi dinamika
globalisasi, kemajuan teknologi, dan keinginan masyarakat yang terus meningkat,
transformasi menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan (Poerwanto, 2013). Transformasi
adalah bagian penting dari sistem manajemen dan pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan era digital. Dibutuhkan pergeseran dari pola tradisional yang stagnan ke pendekatan
berbasis teknologi, inovasi, dan kolaborasi digital di institusi Pendidikan (Picauly, 2024).
Transformasi ini tidak hanya mencakup penggunaan perangkat digital; itu juga mencakup
perubahan tata kelola, pedagogi, dan kapasitas sumber daya manusia untuk memenuhi
kebutuhan abad ke-21 (Sujarwo, 2013). Transformasi yang berhasil tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui proses bertahap yang memerlukan komitmen, perencanaan
strategis, dan kesiapan seluruh elemen institusi (Hisyam & Organisasi, 2025). Dalam hal
ini, peran pemimpin sangat sentral dalam mendorong perubahan, menciptakan budaya
inovasi, serta membangun visi bersama. Transformasi juga menuntut keberanian untuk
mengevaluasi diri, mengatasi resistensi, dan terus belajar dari pengalaman (Hosking &
Haggard, 2003). Dengan demikian, transformasi bukan hanya tentang perubahan teknis,
melainkan sebuah proses pembelajaran institusional menuju kualitas yang lebih unggul dan

relevan.

Konsep Dasar Manajemen Pendidikan

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan seluruh akrivitas
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dikenal sebagai manajemen
Pendidikan (Alhamidi et al., 2024). Konsep fundamental ini menckankan betapa
pentingnya sistem yang terstruktur untuk mengelola sumber daya manusia, sarana prasarana,

kurikulum, dan hubungan antar pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan Pendidikan
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(Sofiatus Sobriyah, 2024). Manajemen pendidikan adalah dasar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, fleksibel, dan berfokus pada peningkatan mutu

(Adekamisti et al., 2025).

Dalam pelaksanaannya, manajemen pendidikan mencakup beberapa fungsi utama,
termasuk perencanaan strategis, pengorganisasian unit kerja, penggerakan tenaga
kependidikan, dan pengawasan pelaksanaan program pendidikan. Fungsi-fungsi ini saling
terkait dan harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa siswa
mendapatkan hasil pendidikan yang baik (Sari et al., 2022). Manajemen pendidikan juga
membantu lembaga pendidikan mencapai visi dan misi, serta menghadapi tantangan zaman

seperti digitalisasi dan globalisasi(Anggie Natasya Putri et al., 2023).

Selain itu, konsep dasar manajemen pendidikan juga mencakup pendekatan kolaboratif
dan partisipatif. Dalam pendekatan ini, semua pemangku kepentingan, termasuk kepala
sekolah, guru, siswa, orang tua, dan pemerintah, terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dan evaluasi (Rovianingrum et al., 2025). Ketika banyak orang berpartisipasi,
proses pendidikan dapat berjalan lebih demokratis dan akuntabel. Oleh karena itu,
manajemen pendidikan mencakup banyak hal selain aspek administratif dan teknis. Ini juga
mencakup komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang visioner, dan pengelolaan

perubahan yang berkelanjutan.

Diskursus Madrasah

Sebagai institusi pendidikan Islam, Madrasah memiliki sejarah panjang dalam
membangun karakter dan peradaban masyarakat. Madrasah telah menjadi pusat keilmuan
dan spiritualitas sejak zaman klasik, menggabungkan ilmu agama dan pengetahuan umum.
Dalam diskusi tentang madrasah, tidak hanya berbicara tentang aspek historisnya, tetapi juga
tentang bagaimana madrasah dapat beradaptasi dengan perubahan zaman(Alawiyah, 2014).
Dalam situasi seperti ini, madrasah harus terus diperbarui agar tidak tertinggal dari sistem

pendidikan lainnya.

Identitas keislaman dan kebangsaan terkait erat dengan diskusi madrasah. Madrasah
tidak sekadar mengajarkan agama; juga mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi,
kebhinekaan, dan cinta akan tanah air (Alawiyah, 2014). Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya madrasah dalam membentuk generasi yang religius dan nasionalis. Namun,
kepercayaan bahwa madrasah hanya berfokus pada ilmu agama terus diperkuat. Ini karena

fakta bahwa madrasah adalah lembaga pendidikan yang holistik dan inklusif.

Kualitas dan relevansi kurikulum adalah masalah tambahan dalam diskursus madrasah.
Diharapkan madrasah dapat mengintegrasikan soft skills, teknologi, dan ilmu pengetahuan
kontemporer dalam proses pembelajaran di era digital dan globalisasi. Ini membutuhkan

peningkatan manajemen kelembagaan, pengembangan metode, dan pelatihan guru (Irsan,
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2016). Oleh karena itu, diskusi madrasah tidak dapat dipisahkan dari upaya untuk
mengubah pendidikan dengan menggunakan nilai-nilai Islam yang fleksibel dan progresif.
Selain itu, masalah kebijakan dan politik pendidikan juga dibahas dalam diskusi madrasah
(Nadhiroh, 2021). Sangat penting bagi madrasah untuk mendapatkan dukungan
pemerintah melalui regulasi, anggaran, dan program afirmatif. Di sisi lain, madrasah juga
harus memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan komunitas, bisnis, dan institusi
pendidikan lainnya (SaThierbach et al., 2015). Oleh karena itu, diskusi madrasah bukan
hanya diskusi akademik; itu adalah upaya nyata untuk membangun pendidikan Islam yang

kompetitif yang memiliki dampak besar pada kemajuan masyarakat dan negara.

Diskursus Era Digital

Era digital merupakan fase perkembangan peradaban manusia, ditunjukkan oleh
dominasi teknologi informasi dan komunikasi di berbagai aspek kehidupan manusia.
Digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga mempengaruhi cara orang
berpikir, berinteraksi, dan memproduksi barang-barang di masyarakat modern (Harry
Saptarianto et al., 2024). Konsep dasar adalah pergeseran dari sistem manual ke sistem
berbasis digital, di mana data, informasi, dan interaksi diproses secara elektronik melalui
perangkat dan jaringan digital. Fokus utama era ini adalah kecepatan akses, produktivitas,
dan koneksi global. Perangkat pintar dan internet adalah pilar utama era digital karena
memungkinkan komunikasi dan pertukaran data secara instan tanpa batas geografis. Hal ini
menyebabkan munculnya ekosistem digital, yang terdiri dari sistem informasi berbasis cloud,
platform e-commerce, media sosial, dan layanan pendidikan daring (Harry Saptarianto et
al., 2024). Dunia digital memungkinkan orang dan organisasi terhubung ke jaringan global

yang kompleks dan dinamis, konsep keterhubungan menjadi sangat penting.

Data adalah aset yang sangat berharga di era digital. Keputusan di berbagai bidang,
seperti ekonomi, pendidikan, pemerintahan, dan keschatan, didasarkan pada pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data besar(Info, 2023). Konsep ini disebut sebagai pengambilan
keputusan berdasarkan data, di mana kebijakan dan strategi dibuat berdasarkan data aktual
dan akurat. Oleh karena itu, untuk memahami, menggunakan, dan mengelola informasi

dengan benar di era modern, masyarakat harus memiliki literasi digital yang baik.

Namun, kemajuan era digital membawa tantangan besar, seperti keamanan siber,
penyebaran informasi palsu (hoaks), dan keterbatasan akses teknologi (Sarjito, 2021). Oleh
karena itu, konsep penting dari era digital juga mencakup konsep seperti etika digital,
keamanan privasi, dan pembuatan sumber daya manusia yang inovatif dan adaptif. Di
tengah arus perubahan teknologi yang sangat cepat, pendidikan sangat penting untuk
membekali masyarakat dengan keterampilan digital, pemikiran kritis, dan kemampuan

berkolaborasi.
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Transformasi Manajemen Pendidikan Madrasah Aliyah Istiqlal di Era Digital
Profil Madrasah Aliyah Istiqlal

Di pusat ibu kota Jakarta, Madrasah Aliyah Istiglal adalah sekolah menengah berbasis
Islam. Madrasah ini, yang didirikan di bawah naungan Yayasan Masjid Istiglal, bertujuan
untuk mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum. Madrasah Aliyah
Istiglal telah berkomitmen untuk mencetak generasi muda yang unggul dalam moral,
kecerdasan, dan wawasan kebangsaan sejak berdirinya. Madrasah ini berada di tempat yang
strategis secara geografis dan berkontribusi pada pengembangan pendidikan Islam di

Indonesia.

Madrasah Aliyah Istiglal adalah lembaga pendidikan Islam modern yang bertujuan
untuk menjadi madrasah unggulan yang menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami,
berdaya saing, dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Kurikulum
yang digunakan menggabungkan pendidikan nasional dan keislaman, dan mencakup
pemahaman Al-Qur'an, Hadis, Fiqih, dan Bahasa Arab, serta mata pelajaran umum seperti
Matematika, Sains, dan Bahasa Inggris. Metode ini membuat siswa unggul dalam ilmu

duniawi dan spiritual.

Madrasah Aliyah Istiglal terus mengembangkan fasilitas pendidikan untuk mendukung
proses belajar mengajar modern. Madrasah Aliyah Istiglal merupakan sekolah yang memiliki
sertifikat ISO 21001:2018 dan 9100:2015 (Arif Sinaga, 2023). Di antaranya adalah ruang
kelas yang nyaman, laboratorium komputer dan sains, perpustakaan digital, dan konektivitas
internet yang mendukung sistem pembelajaran berbasis teknologi. Sekolah ini juga secara
aktif menggunakan Learning Management System (LMS) untuk meningkatkan

transformasi digital dalam proses pembelajaran dan evaluasi siswa.

Di Madrasah Aliyah Istiglal, ada banyak kegiatan ekstrakurikuler yang ditujukan untuk
meningkatkan bakat dan karakter siswa. Ini termasuk kegiatan rohani Islam (rohis),
jurnalistik, debat, tahfizhul Qur'an, seni, dan olahraga. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih
untuk menjadi orang yang komunikatif, percaya diri, dan bertanggung jawab.

Kepemimpinan dan soft skills juga sangat penting dalam proses pendidikan di madrasah ini.

Untuk meningkatkan wawasan dan peluang alumni untuk melanjutkan studi,
Madrasah Aliyah Istiglal telah bekerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan tinggi,
baik di dalam maupun di luar negeri. Banyak alumni madrasah ini berhasil melanjutkan
pendidikan mereka di perguruan tinggi terkemuka dan menjadi individu yang berkontribusi
besar kepada masyarakat. Madrasah Aliyah Istiglal terus berkembang menjadi madrasah yang
siap menghadapi tantangan dunia tanpa meninggalkan akar spiritual dan budayanya. Ini

dilakukan dengan semangat pembaruan dan nilai-nilai keislaman yang moderat.
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Manajemen Pendidikan Madrasah Aliyah Istiglal di Era Digital

Madrasah Aliyah Istiglal Jakarta sangat berkomitmen untuk mendukung transformasi
digital dalam pendidikan. Madrasah ini adalah bagian dari lembaga yang bernaung di bawah
Masjid Istiglal dan berusaha untuk memasukkan teknologi ke dalam proses belajar mengajar.
Untuk mencapai tujuan ini, sistem manajemen pembelajaran (LMS) digunakan, yang
memungkinkan guru dan siswa mengakses materi pelajaran, tugas, dan hasil evaluasi secara
daring. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan efisien, dan semua siswa

dapat mengaksesnya kapan saja.

Selain itu, Madrasah Aliyah Istiglal secara aktif memberikan pelatihan teknologi
pendidikan kepada gurunya. Ini membantu mereka belajar membuat dan mengelola konten
digital sendiri. Guru didorong untuk menggunakan media pembelajaran interaktif seperti
kuis digital, presentasi multimedia, dan video pembelajaran. Sistem penilaian, sistem

presensi, dan pengelolaan data siswa terintegrasi dalam platform digital madrasah.

Transformasi digital di Madrasah Aliyah Istiqlal juga memperhatikan betapa
pentingnya bagi siswa untuk memiliki literasi digital. Sekolah memiliki laboratorium
komputer, koneksi internet yang stabil, dan akses ke berbagai sumber belajar digital. Selain
itu, kegiatan berbasis teknologi, seperti coding, jurnalistik digital, dan pembuatan konten
edukatif, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21. Dengan
mengambil tindakan ini, Madrasah Aliyah Istiglal berkontribusi aktif dalam pembentukan

generasi siswa digital yang cerdas, inovatif, dan siap menghadapi tantangan di seluruh dunia.

Langkah lain yang dilakukan Madrasah Aliyah Istiglal adalah dengan mempersiapkan
dan menyediakan guru yang kompeten dalam bidang digital. Hal ini sebagaimana hasil

wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah Istiqlal Asep Marfu sebagai berikut:

“Madrasah Aliyah Istiglal dalam meningkatkan kualitas pengajaran di bidang digital
adalah dengan menyiapkan guru yang memahami multimedia. Upaya ini dilakukan agar

pembelajaran multimedia terarah dan membuahkan hasil”(Asep Marfu MA Istiglal, n.d.).

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran digital, Madrasah Aliyah Istiqlal menyiapkan
tenaga pendidik yang mahir dalam multimedia. Agar pembelajaran berhasil, menarik, dan
sesuai dengan zaman, guru harus memahami teknologi multimedia. Guru dilatih untuk
mengelola perangkat digital, membuat konten interaktif, dan memanfaatkan berbagai
platform pendidikan melalui pelatihan dan kerja sama dengan lembaga profesional. Tujuan
dari langkah ini adalah agar transformasi digital benar-benar dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran di kelas dan tidak hanya menjadi formalitas.
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Selain itu, upaya ini menjadi strategi penting untuk menyesuaikan lingkungan belajar
agar sesuai dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan Revolusi Industri 5.0. Dengan
menggunakan multimedia, guru tidak hanya dapat menyampaikan pelajaran dengan cara
yang menarik dan visual, tetapi mereka juga dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih
kreatif, aktif, dan kritis dalam menyerap informasi. Secara keseluruhan, Madrasah Aliyah
Istiqlal berpendapat bahwa digitalisasi pendidikan tidak hanya bergantung pada sumber daya
teknis, tetapi juga pada sumber daya manusia, khususnya guru, yang merupakan pilar

penting dalam proses pendidikan.

Upaya strategis Madrasah Aliyah Istiglal untuk menyediakan pembelajaran berbasis
digital yang relevan dengan kebutuhan zaman termasuk pengembangan dan penggunaan
media yang menjadi keunggulan. Tujuan dari pengembangan ini bukan hanya untuk
meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga untuk menumbuhkan sifat inovatif,
kreatif, dan fleksibel terhadap perkembangan teknologi. Siswa secara bertahap dididik dalam
desain grafis, fotografl, dan videografi melalui pendekatan kurikulum yang terstruktur dan

aplikatif. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru Multimedia:

“Multimedia yang dikembangkan dan menjadi keunggulan di Istiglal adalah desain
grafis, fotografi dan videografi. Ketiga materi multimedia ini dilakukan berjenjang.
Untuk desain grafis dipelajari kelas X, pembelajaran fotografi untuk kelas XI, adapun

materi tentang videografi untuk kelas XII”.(Ibu Rusyanti: Guru Multimedia).

Untuk meningkatkan kemampuan multimedia dibagi ke dalam tiga kategori, pertama
adalah desain grafis, fotografi dan videografi. desaian grafis, fotografi dan videografi. Desain
grafis merupakan ilmu terapan yang bertujuan untuk mengkomunikasikan pesan informasi
ide konsep dan ajakan kepada orang-orang dalam bentuk visual. Desain grafis juga
mencakup banyak elemen seperti pembuatan ilustrasi dan tata letak tipografi.(Widyana &
Waluyanto, 2022) Sedangkan fotografi adalah suatu kegiatan atau proses penciptaan gambar
artistik berupa foto dengan menggunakan media cahaya dengan alat yang disebut kamera
dengan maksud dan tujuan tertentu.(Mukrimaa et al., 2016) Adapun videografi adalah
proses penggunaan media untuk merekam suatu momen/peristiwa yang ditangkap dalam
tampilan gambar dan suara yang dapat dinikmati di kemudian hari sebagai kenang-kenangan

atau untuk mempelajari apa yang terjadi

Fasilitas yang ada tidak saja berkaitan dengan pembelajaran, akan tetapi setiap siswa
diarahkan membuat produk multimedia. Produk tersebut menjadi tugas ujian akhir setiap
jenjangnya. Seperti kelas X membuat desain grafis, kelas XI membuat fotoshop dan kelas XII
membuat produk video yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan kegiatan harian.
Produk yang dikembangkan dalam pembelajaran multimedia adalah pembuatan desain

mug, desain bingkisan, pindan lainnya, lihat gamabr 1.
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Gambar 1. Produk dan Hasil Karya Multimedia Siswa Madrasah Istiqlal
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Produk pada gambar 1, merupakan hasil kerja siswa di bidang seni dan desain grafis.
Pembuatan nama dan flayer pada produk tersebut berkaitan dengan materi multimedia yang
menjadi tugas siswa. Kreatifitas siswa dalam menciptakan produk diberikan keleluasaan,
schingga hasil karya berupa desain mug, kotak tisu, surat undangan, dus kue merupakan

hasil kreatifitas dan inisiatif siswa madrasah Aliyah Istiqlal.

Produk-produk yang dihasilkan oleh siswa Madrasah Aliyah Istiglal merupakan wujud
nyata dari penerapan pembelajaran multimedia yang telah mereka pelajari. Karya-karya
inovatif yang dibuat tidak hanya mencerminkan kreativitas siswa, tetapi juga telah menarik
perhatian orang tua serta masyarakat sekitar. Untuk mendukung proses penciptaan produk
tersebut, madrasah menyediakan ruang khusus multimedia agar siswa dapat bekerja dengan
lebih fokus dan optimal. Fasilitas yang tersedia mencakup laboratorium komputer, ruang
multimedia khusus untuk kegiatan desain grafis, fotografi, dan videografi, serta peralatan
tambahan seperti mesin pembuat pin, mesin cetak desain pada mug, dan alat untuk

membuat kertas bingkisan makanan.

Akses internet juga menjadi salah satu fasilitas penting yang disediakan untuk
menunjang pembelajaran dan kreativitas digital siswa. Semakin kuat jaringan internet,
semakin luas pula kemungkinan siswa untuk menggali informasi dan inspirasi dari dunia
maya. Namun, kendala masih dirasakan karena lokasi gedung madrasah yang berada di area
basement, yang menyebabkan sinyal internet kurang stabil. Selain itu, sistem pembelajaran
terpadu di bawah naungan satu manajemen bersama jenjang Raudhatul Achfal, Madrasah
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah membuat penggunaan fasilitas dilakukan secara

bergiliran, sechingga terkadang membatasi waktu dan ruang yang tersedia bagi siswa dalam
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mengakses sarana multimedia secara maksimal. Hal ini sebagaimana hasil wawancara

dengan direktur madrasah Istiglal Moh. Taufiqurrahman:

“Kami memiliki manajemen satu pintu baik itu penyelenggaraan pendidikan,
manajemen, fasilitas, media, agar memudahkan untuk mengontrol dan memenaj
seluruh kegiatan dalam pembelajaran”. Sebagai contoh kami memiliki Lembaga
Penjamin Mutu, TU Bagian Kurikulum, fasilitas laboratorium computer, laboratorium
bahasa itu semua dapat digunakan oleh jenjang Raudhatul Athfal, Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah.”

Upaya yang dilakukan madrasah Aliyah Istiqlal dalam melakukan transformasi
manajemen pendidikan dimualai dari komitmen pimpinan dan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis digital. Selanjutnya madrasah menyediakan fasilitas yang
berkaitan dengan digital, menyediakan pengajar yang kompeten dan melakukan inovasi
pembelajaran berbasus digital. Langkah selanjutnya adalah siswa diberikan kesempatan
untuk mengimplementasikan hasil belajar dalam bentuk produk. Kegiatan ini dilakukan

agar siswa memiliki pengalaman dan skill yang siap untuk menghadapi era digital.

PENUTUP

Madrasah telah melakukan berbagai upaya strategis untuk menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan
manajemen pendidikan di era digital. Pengelolaan kurikulum berbasis digital, kemampuan
guru yang lebih baik dalam multimedia, dan penyediaan fasilitas pendukung seperti
laboratorium komputer, ruang multimedia, dan akses internet adalah semua tanda
transformasi ini. Madrasah Aliyah Istiglal terus berkomitmen untuk membangun sistem
manajemen pendidikan yang inovatif, fleksibel, dan relevan dengan tuntutan era digital. Ini
terjadi meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan jaringan internet karena
lokasi gedung dan penggunaan fasilitas secara bergilir. Madrasah ini memiliki kemampuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan abad
ke-21. Ini terutama penting untuk menghasilkan siswa yang inovatif, melek digital, dan siap
bersaing di masa depan melalui pendekatan manajerial yang berbasis teknologi dan
kolaboratif. Untuk menjamin bahwa transformasi ke digital tetap efisien, berkelanjutan, dan
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan, guru dan tenaga kependidikan harus dilatih secara
teratur dalam literasi digital. Selain itu, infrastruktur teknologi harus dioptimalkan secara
menyeluruh, dan kolaborasi dengan organisasi eksternal diperkuat untuk mendukung

pembaruan teknologi dan peningkatan kualitas manajemen.
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